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ABSTRAK

Kosmelik menunjukan Remajuan yang hegitu pesat dalam pesjualannya. Hal
itu ditenjukan dari semakin menjamurnya produk kosmetik yvang digandrengi para
wanita dewasa maoupun remaja. Setelah dilskukan  investigasi dan  pengujion
taboratorium oleh BPOM  ditemukan  beredar  kesmetk  tdak  wrdalflar  dan
mengandung Merkurd (Tl Merat & 00 cRlhadomin B ) C. 1 Food Red oo, 15 0.0
3170} Hidroguinen, Retingic AcidTretinoin yailu hahan herbahgva vang dilarang
untuk digunakan pads setiap kosmetik, sebab akan menpgakibatkan iritasi kulit wajzh
dan pengelupasan kulit pada pemakaian jangkas penjang. Oleh karena itw penulis
berkeinginan wntuk mengetahui hapaimana peranac BBPOM terhadap maraknya
peredaran kosmetik ilegal di kota Padang. Yang menjadi permasalahan adalzh
bagaimana peranan BBPOM dalam mengawasi maraknya peredaran kosmetik ilegal
di ko Padang dan kendala-kendala apa vang dihadapi dan apa saja upaya hukum
vang dapat dilakukan oleh konsumen vang dirugikan karena kosmelik ilegal. Metode
yvang digunakan dalam penzlitian ini adalah yuridis sosiologis, arlinyva penalis melihat
dan meneliti bagaimana peranan BBPOM terhadap maraknya peredaran kosmetik
Hegal di kota Padang, Cara pengumpulan data dilakuken dengan wawancara langsung
terhadap kepala Seksi Layanan Informasi Konsumen BBPOM Padang, pelaku usaha
den konsumen. Pengolahan data dilakukan secar editing dan secara rabufating.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peranan yang telah dilakukan
oleh BRPOM dalam rangka mengawast kosmetik ilegal di kota Padang adalzh
melakukan pengawasan secara |angsung kelapangan 1-2 kali dalam seminggu, jika
mrasih Jditemukan kesmetik degal beredar maka BBEPOM akan memberi sanksi
andministratif, jika masih diabaikan maka BBFOM akan memberkaskan kasus
tersebut ke Pengadilan Umum, BEPOM telah melakukan peransnnva secara optimal
nkan tetapi belum efektil karena banya kendala yang dibadapi dalam melaksanakan
tugasnyva tersebut. UUPK dalam pasal 45 ayat (2) memberiken 2 (dua) slernatif
kepada konsumen wntuk melakuekan upaya hukum yakni melalui pengadilan atau
diluar penpadilan (BPSEK) berdasarkan pilihan sukarela para pihak yveng bersengheta.
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PENTIAHULLIAN

A. Latar Belakang Masalah

Woanita i zaman sekarung sudah tak asing lapi dengan istilah kosmetik.
Kasmetik sudah menjadi kebutuhan bagi wanita remaje maupen dewasa, Karena
kosmetik, scearz signifikan mampu membuat orang menjadi cantik dan menawan.
bahkan dapat merubah paras dan penampilan sekaligus, Tidak jarang berbapai
produk kosmetik “bermekaran™ dard perusabaan becantikan di seleruh Indonesia
pada umumnya dan Kota Padang pada khususnya. Hal ite fentu tidak terlepas dari
permintaan masvarakar schagai konsumen Kosmetik.

Kosmetik sebagai produk vang dipakai pada hagizn luar wajah atau tubuh,
telah menunjukan kemajuan yang bepitu pesat dalsm penjualannya. “Hal it
ditunjukan daré semakin menjamurnya produk kosmetik vang dipandrungi para
wanita remaja maupun dewasa, Sehingza dengan semakin banyaknys perminiaan
terhadap kosmetik memberikan konstribusi vang besar bagi perusahaan kosmetik
untuk memperbanyak produk dan temuannya®,’

Bardasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomar
239/ Men KesPer/ V1985 vang dimaksud dengan kosmetik adalah haban atau
campuran bahan untuk digosokkan, diletakkan, dituangkan, dipercikan atau
disemprotkan pada, dimasukkan dalam, dipergunakan pada badan ataw bagian

badan manusia dengan  maksud  unk membersinkan,  memelihara

"Sigka Syoliar, Waopede' Akibo! Pemokaion Kesmesik, Medio Halean, 22 Apestus
2004



menambah dava tarik atau menguebab rupa, don tdak masuk golongan obat, Bahan
tersebut tidak boleh menppanpgun faal® kulit atan kesehatan tubub sccars
keseluruhan,”
Kosmetik dibagi menjadi 2 {dea) yaitu :
|. Kosmetik tradisional adalah kosmetik yang dibuat dard baban-bahan berasal
dari alam dan diclah secara tradisional dan

2, Kosmelik semi-tradisional adalah kosmetik tradisional vang pengolahannya
diEa!n:ul-::!n Secara Fn-;wdu:rn :ienga:a !]I]EJI'I_@gH[tﬁkiHH atau n:acnc:-_tm_Purlmn bahan-
bahan kimia sintetik seperti pengemilsi, pengawet dan lain-lain,

Kasmetik ilepal vang akan dibahas dalam penulisan ini adalah kosmetik
vang mengandung baban-bahan kimia dan zat wama yang dilarang sesuai
Perzturan Menteri Kesehatan RI Momer 453 Tahun 1998 tentang Bahan, Zat
Warna, Substartum, Fal Pengawet dan Tabir Surva pada Kosmetik. Bahan-bahan
terschut dilarang untuk digunakan schagai bahan kosmelik, Karena pengpunsan
bahan ersehut pada kesmetik berdampak pada keschatan.

Tatut unbuk diketahui, bahwa sesungguhnya tidak ada larangan dan
tidaklash dianggep tercela bapi seorang wanita yang suka herdandan atau bersolek,
Dalam pandangan Syariat Islam hal v disnjurkan bahkan diperintahkan,’
Berdasarkan Sabda MNabi Shalallahu Algihi Wasalam dalam sebuah Hadistnya
menerangkan “ Sesunggubnya Allah itu indah, Dia menyukai keindalban ©. Namun
berdandan atan bersolek vang dianjurkan dan ditekankan dalam ajaran Islam

adalah berdandan demgan sederhana dan menjauhi cara-cara yang cendrmng

berlebihan schingga mengeyampingkan hal-hal yang tidak halal dan dapat

“Fungsi Kerja organ Tubuh

T2artonn, 2003, Racwes Dan Kergcnren, Widvo Medika, Jokortz, klea, [LE

*ghid, il 119

*Tubammad Bln Abdul Azis Al-Ruasding 2003, Hehaya Komedh, Pesoks Anish,
Bermbang, hlm. [



membahayakan diri. Jadi berdandan yang ideal adalah berdandan secara wajar dan
proposional sesuai dengan peruntukannya.

Keinginan untuk selalu mendapat pujian dan jadi pusat perhatian adalah
dilema tersendiri bagi wanita. wanila modern banvak vang memberhalakan alat-
alat kecantikan {kosmetik) untuk mempercantik wajahnya agar mendapat pujian
banyak omng.”

Wanita-wanita modern  lebih pusing  memikirkan  kemulusan - dan
kecantikan wajahnya, dari pada pusing memikirkan bahan-kahan apa saja yang
terkandung di dalam kesmetik vang di konsumsinya, Mereka begitn petol dengan
alat-alat kecantikan vanp mengandung bahan kimia untuk menulupi keadaan yang
sebhenamya.

Berdasarkan hasil investigasi dan pengujian laboraterium yang dilakukan
pleh Badan POM  teleh ditemukan beredar kosmetik tidak terdaftar dan
mengandung Merkurd (Hel, Merah K1) (Rhadomin B, Hidroguinon, Retinoic
Acid:Tretinoin vaitn bahan berbahava yang dilarang untuk digunakan pada setiap
kosmetik, schab akan mengakibatkan iritasi kulit wajah dan pengelupasan kulit
pada pemakaian jangka panjang.

Makin tinggi tingkat kemakmuran disuatu negara, maka makin tnggl
tingkat kebutuhan akan sediaan kosmetik” Sejatinva para wanita ingin selalu
tampak terlibat cantik dan bagi sebagian wanita membeli kosmetik merupakan

suatu keharusan, vang penting harpanya sesual dengan kantong maka kosmetik

apapun akan dibeli,

Eabu Al-Ghifori, 2, Bemefa Korber Mode, Mujahidin Pers, Bendung, hint, 115

"Lihal Public Warning Mo; KHALOL43ZA081 wangeal | Agustus 2007 tenting
Kovmentk Mengardung Behan Berbakiayva Don Zof Warna Yang Dilaramy

Y eminar Gowswin Agrnes tentang Siembangan Pesikivan Serta pagasan Lirritk
Pergembangan Departimien Farrasi ITE
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PENUTUP

A, Kesimpulan

Peranan yang telah dilakukan ofch BBPOM dalam rangka mengawasi

kosmetik filegal di kota Padang adalah melakukan pengawasan secar

langsung kelapangan, pengawasan dilakukan 1-2 kali dalam seminggu.

Apabila masih ditemukan kosmetik ilegal beredar dipasaran maka BBPOM

akan memberi sanksi administratif kepada pelaku, jika sanksi terschut

diabaikan maka BBPOM akan memberkaskan perkaranyva ke pengadilan

LETTLLAETD,

BBPOM telah menjalankan peranannya secara oplimal akan tetapi belum

efektif, hal ini discbabkan banvak kendala yanp dihadapi pada saat

melaksanakan tugasnya antara lais ©

i.

b.

terbatasnya Sumber Dava Manusia

cakupan wilavah yvang terlalu luas, sementara BBI'OM Padang hanya
memiliki 18 crang pengawas

kurangnya sarans lransporlas

kesadaran konsumen kurang akan bahaya penggunaan kosmetik ilegal
kepatuhan pelaku usaha kurang terhadap Undang-undang yang ada
rekomondasi penerapan sanksi ke Pemda Kabupaten/®ota belum ditindak

lanjuti sccara optimal.
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